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Abstrak

Pengaruh radiasi paparan medan magnet perangkat GSM terhadap mahluk hidup sampai saat ini masih
menjadi perdebatan. Berbagai penelitian yang telah dilakukan semakin menambah kuat dugaan bahwa
pengaruh tersebut memiliki dampak yang negatif terhadap kesehatan. Pada penelitian ini dilakukan uji 
coba untuk melihat pengaruh radiasi paparan medan magnet perangkat GSM terhadap mahluk hidup 
melalui  pengujian  hipotesa  pada  proses  penetasan  telur  ayam kampung  sebagai obyek  percobaan.
Penelitian dilakukan dengan membandingkan hasil akhir dari penetasan dalam kondisi normal dengan
penetasan  yang  dilakukan  di  bawah  pengaruh  radiasi  paparan  medan  magnet  perangkat  GSM. 
Pemilihan perangkat  GSM berdasarkan  persentase  pemakaiannya  di  masyarakat  dan  nilai  Specific  
Absorption Rates (SAR).

Penetasan  di  bawah  pengaruh  paparan  medan  magnet  dilakukan  dengan  menetaskan  telur  ayam 
kampung pada jarak antara 1-1,5 cm dari perangkat GSM yang sedang melakukan panggilan keluar 
selama 2 menit waktu pembicaraan berlangsung. Peradiasian dilakukan sebanyak 3 kali  yaitu pada 
pagi, siang, dan sore hari. Proses penetasan ini diulang dengan menggunakan perangkat GSM yang 
berbeda-beda mewakili besar nilai SAR-nya masing-masing sebanyak 3 kali percobaan dengan sampel 
sebanyak 100 butir telur untuk setiap percobaan.

Dari hasil penelitian terbukti bahwa perangkat-perangkat GSM tersebut masih menghasilkan paparan 
medan magnet yang mempengaruhi perkembangan mahluk hidup, dimana dengan menilik cacat fisik 
yang  terjadi, paparan  medan  magnet  tersebut  menimbulkan  akibat  yang  negatif  yaitu  terjadinya  
perubahan  susunan protein  membran  sel  yang  menyebabkan  ketidaknormalan  dalam pembentukan  
organ-organ tulang.


